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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam usaha meningkatkan kewaspadaan dan menjaga kelestarian pembangunan
daerah Kabupaten Gianyar yang telah berhasil dicapai selama ini, maka dipandang
perlu dilakukan secara sungguh-sungguh perencanaan, upaya antisipasi serta
tindakan yang berbasis kepada perencanaan yang komprehensif, terarah dan terpadu
dalam rangka pengendalian bencana yang mungkin terjadi, sedang terjadi serta
upaya tindak lanjut rehabilitasi bencana.

Sehubungan dengan itu, perencanaan penanggulangan bencana disusun
berdasarkan potensi bencana yang terjadi di daratan, lautan, udara serta bencana
yang disebabkan oleh perbuatan manusia (human disaster). Potensi bencana yang
biasa terjadi didaratan meliputi : tanah longsor, banjir, pohon tumbang, jembatan
putus, gempa bumi, serta bencana yang disebabkan oleh perbuatan manusia termasuk
kecelakaan massal dan lain - lainnya. Sedangkan bencana yang bersumber dari lautan
dapat meliputi bencana Tsunami, bencana gelombang laut yang membawa korban
manusia, serta bencana lainnya yang terkait dengan lautan sebagai potensi yang
mengandung bencana.

Sedangkan bencana udara meliputi pengotoran udara dari limbah asap industri,
atau bencana dari asap kebakaran hutan, atau sebab lain yang dapat mengotori udara
sedemikian rupa sehingga membahayakan keselamatan rakyat banyak.

Dalam rangka mengantisipasi sejumlah permasalahan yang mungkin
menghambat proses pelestarian hasil - hasil pembangunan yang selama ini tercapai
di wilayah Kabupaten Gianyar, maka dibentuk Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) dengan perda Kabupaten Gianyar nomor 3 tahun 2010 Tentang
Pembentukan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Gianyar
yang mempunyai tugas dan fungsi Penanggulangan Bencana di Kabupaten Gianyar.
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) sebagai salah satu SKPD di
Kabupaten Gianyar juga menyusun Rencana Strategis Tahun 2013-2018 yang
memuat visi, misi, tujuan dan berbagai kebijakan, program dan kegiatan serta

indicator kinerja BPBD untuk periode 5 (lima) tahun ke depan.
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Rencana Strategis (RENSTRA) Badan Penanggulangan Bencana Daerah ditujukan
untuk mewujudkan visi dan misi daerah sebagaimana telah ditetapkan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Gianyar Tahun
2013-2018. Selain itu, Renstra BPBD diharapkan dapat mewujudkan sinkronisasi
dengan Renstra BNPB Pusat, Kementrian Dalam Negeri, Bappenas serta Peraturan
Gubernur Bali Nomor 30 Tahun 2009 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pusat
Pengendalian Operasi Penanggulangan Bencana (PUSDALOPS PB) dan ruang Pusat
Pengendalian Operasi Penanggulangan Bencana (RUPUSDALOPS PB).

BPBD Kabupaten Gianyar sebagai unit pengendalian kebencanaan, dengan
perencanaan yang dirancang mulai dari pra-bencana sampai dengan rekontruksi dan
rehabilitasi, melakukan penyusunan Renstra melalui tahapan-tahapan yang searah
dan sejalan dengan proses penyusunan RPJMD Kabupaten Gianyar Tahun 2013-2018
dengan melibatkan stakeholders dan instansi terkait, melalui kegiatan sosialisasi
tentang keberadaan BPBD, sehingga Renstra BPBD merupakan hasil kesepakatan
bersama antara BPBD, instansi inti, instansi penunjang dan stakeholders.

Berdasarkan uraian diatas, maka langkah berikutnya adalah menjabarkan Renstra
BPBD Kabupaten Gianyar tersebut kedalam Rencana Kerja (Renja) BPBD yang
merupakan dokumen prencanaan SKPD untuk periode 1 (satu) tahun. Di dalam Renja
BAPPEDA Kabpaten Gianyar dimuat program dan kegiatan prioritas yang diusulkan

untuk dapat dilaksanakan pada satu tahun mendatang.

1.2 Landasan Hukum

Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

b. Undang - Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Keuangan;

c. Undang - Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan
dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;

d. Undang -Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

e. Undang -Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

f. Undang - Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

g. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana
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h. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 42, Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 4828);

i. Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 2008 tentang Pendanaan dan
Pengelolaan Bantuan Bencana (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun
2008 nomor 43, Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 4829);

j-  Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahun 2008 tentang Peran serta Lembaga
Internasional dan Lembaga Asing non Pemerintah dalam Penanggulangan
Bencana (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2008 nomor 44,
Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 4830);

k. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Pelaporan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuaangan
Daerah;

m. Instruksi Presiden Nomor 20 Tahun 2001 Tentang Pembinaan dan

Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

n. Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Peraturan  Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang tentang Tahapan,
Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi, Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

0. Peraturan Daerah Kabupaten Gianyar Nomor 3 Tahun 2010 tentang Pembentukan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Gianyar.

p. Peraturan Daerah Kabupaten Gianyar Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Gianyar

g. Peraturan Bupati Gianyar Nomor 13 Tahun 2011 tentang Uraian Tugas Jabatan
Struktural Badan Penanggulangan Bencana Daerah ( BPBD ) Kabupaten Gianyar

r. Peraturan Bupati Gianyar Nomor 95 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah ( BPBD ) Kabupaten Gianyar

1.3 Maksud dan Tujuan
Rencana strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten

Gianyar disusun dengan tujuan sebagai berikut :



Renstra Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Gianyar | 2013-2018

Menyediakan acuan sebagai dasar perencanaan dalam penyusunan program
kegiatan tahunan yang diusulkan untuk mendapat pembiayaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Gianyar.

Menyediakan kerangka (framework) untuk mengukur dampak dan outcome
dari proses kegiatan serta sebagai kerangka untuk melakukan evaluasi kinerja
pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Gianyar.
Memetakan kondisi rawan bencana berdasarkan peta geografis dan informasi
yang tersedia serta tindak lanjut mempersiapkan sarana pendukung dalam
upaya mencapai sasaran akhir yang sejalan dengan visi dan misi yang ingin
diwujudkan Pemerintah Kabupaten Gianyar.

Membantu para pelaksana SKPD dalam ligkungan Badan Penaggulangan
Bencana Daerah (BPBD) dalam menyusun program tahunan dengan kegiatan
secara konsisten, terarah, dan terkoordinasi sesuai dengan tingkat
kewenangan jabatan sesuai dengan struktur organisasi yang tersedia;
Mempermudah pelaksanaan kegiatan pada jajaran Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Gianyar dalam memahami dan menindaklanjuti
kegiatan tahun sebelumnya untuk selalu terkait dan terarah dalam

melanjutkan kegiatan untuk jangka waktu tahun berikutnya.

1.4 Sistematika Penulisan

Penyusunan rencana strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)

Kabupaten Gianyar dilaksanakan berdasarkan PP No. 8 Tahun 2008 serta Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Tahapan Tata Cara Penyusunan, Pengendalian

dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, dengan sistematika dokumen

Renstra BPBD Kabupaten Gianyar Tahun 2013-2018 adalah sebagai berikut :

Bab I

1.

Bab II

Pendahuluan

1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan

Gambaran Pelayanan

2.1 Kedudukan Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi BPBD
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Bab III

Bab IV

Bab Vv

Bab VI

2.2 Sumber Daya BPBD

2.3 Kinerja Pelayanan BPBD

2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan SKPD

Isu-Isu Strategis

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan tugas dan fungsi pelayanan BPBD

3.2 Telaahan dari Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
terpilih

3.4 Penentuan Isu - isu strategis

Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, Strategi dan Kebijakan
4.1 Visi dan Misi SKPD

4.2 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah BPBD

4.3 Stategi dan Kebijakan

Rencana Program, Kegiatan dan Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan

Pendanaan Indikatif.

5.1 Program dan Kegiatan

5.2 Kegiatan dan Operasional Bencana

Indikator Kinerja SKPD yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD
6.1 Indikator Kinerja dan RPJMD

6.2 Analisa SWOT Faktor Kendala dan Pendukung Kegiatan Analisis Potensi

Internal

6.3 Faktor Pendukung Keberhasilan

Bab VII Penutup
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BAB II
GAMBARAN PELAYANAN BPBD

2.1 KEDUDUKAN, TUGAS, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI BPBD

2.1.1 Kedudukan Tugas dan Fungsi BPBD Kabupaten Gianyar

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Gianyar merupakan instansi
pelaksana dan bagian dari Pemerintah Kabupaten Gianyar. Dalam melaksanakan tugas
dan fungsinya, Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Gianyar bertanggung

jawab kepada Bupati Gianyar melalui Sekretaris Daerah Kabupaten Gianyar.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Gianyar dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2010 tentang Pembentukan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Gianyar kemudian dijabarkan dengan
Peraturan Bupati Gianyar Nomor 13 Tahun 2011 tentang Uraian Tugas Pokok dan Fungsi
Jabatan struktural pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Gianyar dan
diperbaharui dengan Peraturan Bupati Gianyar Nomor 95 Tahun 2016 tentang Susunan

Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Gianyar .

KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI BADAN PENANGGULANGAN BENCANA

DAERAH

Kedudukan:

a. Badan berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati.

b. Badan dipimpin oleh Kepala Badan.

Tugas:

Badan mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang

penanggulangan bencana daerah untuk membantu Bupati dalam

menyelenggarakan pemerintahan Daerah.

Fungsi:

Dalam melaksanakan tugas, Badan menyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan kebijakan di bidang pengurangan resiko bencana, sarana
prasarana, informasi bencana, tanggap darurat dan pasca bencana .

b. Pelaksanaan kebijakan bidang pengurangan resiko bencana, sarana

prasarana, informasi bencana, tanggap darurat dan pasca bencana .
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Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kreteria di bidang pengurangan
resiko bencana, sarana prasarana,informasi bencana, tanggap darurat dan
pasca bencana.

Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengurangan resiko
bencana, sarana prasarana, informasi bencana, tanggap darurat dan pasca
bencana.

Pelakskanaan evaluasi dan pelaporan bidang pengurangan resiko bencana,
sarana prasarana, informasi bencana, tanggap darurat dan pasca bencana.
Pelaksana administrasi Badan

Pelaksana fungsi lain yang diberikan oleh Bupati.

. SEKRETARIAT BADAN

Kedudukan, Tugas dan Fungsi:

Kedudukan:

1. Sekretariat Badan berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Badan.

2. Sekretariat Badan dipimpin oleh Sekretaris Badan.

Tugas:

Sekretariat Badan mempunyai tugas menyelenggarakan koordinasi

pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian dukungan administrasi kepada

seluruh unit organisasi di Badan.

Fungsi :

Dalam melaksanakan tugas Sekretariat Badan menyelenggarakan fungsi :

a. Koordinasi kegiatan, penyusunan rencana, program dan anggaran Badan.

b. Pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang meliputi
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, rumah tangga, kerjasama,
hubungan masyarakat, arsip dan dokumentasi Badan.

c. Koordinasi dan penyusunan norma, standar, prosedur, dan Kkriteria
kegiatan Badan.

d. Penyelenggaraan pengelolaan barang milik daerah, milik Negara, dan
layanan pengadaan barang/jasa.

e. Pelaksanaan administrasi Sekretariat Badan.
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f. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan program, kegiatan dan anggaran
Badan, dan

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

B. BIDANG PENCEGAHAN DAN KESIAPSIAGAAN

Kedudukan, Tugas dan Fungsi

Kedudukan:

a. Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Badan.

b. Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan dipimpin oleh Kepala Bidang.

Tugas:

Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan mempunyai tugas menyelenggarakan

perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pencegahan dan

kesiapsiagaan penanggulangan bencana.

Fungsi :

Dalam melaksanakan tugas, Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan

menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pencegahan dan
kesiapsiagaan penanggulangan bencana.

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang pencegahan dan kesiapsiagaan
penanggulangan bencana.

c. Penyusunan norma, standar,prosedur dan kriteria di bidang pencegahan
dan kesiapsiagaan penanggulangan bencana.

d. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pencegahan dan
kesiapsiagaan penanggulangan bencana.

e. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pencegahan dan
kesiapsiagaan penanggulangan bencana.

f. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

C. BIDANG DARURAT DAN LOGISTIK
Kedudukan :
a. Bidang Darurat dan Logistik berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Badan.
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b. Bidang Darurat dan Logistik dipimpin oleh Kepala Bidang.
Tugas:
Bidang Darurat dan Logistik mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan di bidang darurat bencana dan logistik.
Fungsi :
Dalam melaksanakan tugas Bidang Darurat dan Logistik Bencana
menyelenggarakan fungsi :
Penyusunan rencana,program dan anggaran bidang darurat dan logistik.
b. Pelakksanaan kebijakan teknis di bidang darurat dan logistik.
c. Penyusunan norma,standar,prosedur, dan kreteria di bidang darurat dan
logistik.
d. Pemberian bimbingan teknis bidang darurat dan logistik.
e. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang darurat dan logistik.
f. Pelaksanaan administrasi Bidang Darurat dan Logistik, dan

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

BIDANG REHABILITASI DAN REKONSTRUKSI

Kedudukan:

a. Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Badan.

b. Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi dipimpin oleh Kepala Bidang

Tugas:

Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi mempunyai tugas menyelenggarakan

perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang rehabilitasi dan rekonstruksi

akibat bencana alam.

Fungsi :

Dalam melaksanakan tugas, Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi

menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana, program dan anggaran rehabilitasi dan rekonstruksi
akibat bencana alam.

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang rehabilitasi dan rekonstruksi akibat

bencana alam.
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c. Penyusunan norma, standar,prosedur dan kreteria di bidang rehabilitasi
dan rekonstruksi akibat bencana alam.

d. Pemberian bimbingan teknis dan suparvisi di bidang rehabilitasi dan
rekonstruksi akibat bencana alam.

e. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang rehabilitasi dan
rekonstruksi akibat bencana alam.

f. Pelaksanaan administrasi Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi, dan

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

E. UPT. Kecamatan
Kedudukan:
a. UPT Kecamatan berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala
Badan.
b. UPT Kecamatan dipimpin oleh Kepala UPT.
Tugas:
UPT.Kecamatan mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di

bidang pengurangan resiko bencana pemerintahan daerah.

F. Jabatan Fungsional
Kedudukan:
Jabatan Fungsional berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Badan
Tugas:
Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan
jabatan fungsional masing-masing berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Fungsi :
Dalam melaksanakan tugas, jabatan fungsional menyelenggarakan fungsi
sesuai jabatan fungsionalmasing-masing berdasarkan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

10
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2.1.2. SUSUNAN ORGANISASI

Susunan Organisasi dan tata kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Gianyar adalah sebagai berikut :
a.Sekretaris Badan.

b.Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan.
c.Bidang Kedaruratan dan Logistik.
d.Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi.
e.UPT

f. Jabatan fungsional

Terdiri atas:

a. Sekretaris Badan:
1. Sub Bagian Perencanaan
2. Sub Bagian Keuangan
3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
b. Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan:
1. Sub Bidang Pencegahan
2. Sub Bidang Kesiapsiagaan
c. Bidang Kedaruratan dan Logistik:
1. Sub Bidang Kedaruratan
2. Sub Bidang Logistik
d. Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi :
1. Sub Bidang Rehabilitasi
2. Sub Bidang Rekonstruksi
e. UPT. Kecamatan

Sub Bagian Tata Usaha

f. Jabatan Fungsional

Kedudukan:

Jabatan fungsional berada di bawah dan tanggung jawab kepada Kepala Badan.
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Struktur organisasi tersebut telah memenuhi kaidah organisasi yang baik, dengan

pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang memadai serta dilengkapi dengan

uraian job description. Struktur organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Gianyar sebagai berikut :

UPT Kecamatan

Sub Bagian Tata Usaha

Badan
Sekretariat Badan
Kelompok Jabatan
Fungsional |
| |
Sub Bagian Sub Bagian Sub Bagian Umum dan
Perencanaan Keuangan Kepegawaian
| |
Bidang Pencegahan Bidang Kedaruratan Bidang Rehabilitasi
| danKesiapsiagaan B Dan Logistik Dan Rekonstruksi
Sub Bidang i Sub Bidang Sub Bidang
- Pencegahan Kedaruratan Rehabilitasi
Sub Bidang || Sub Bidang LOgiStik Sub Bidang
Kesiapsiagaan Rekonstruksi
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2.2 Sumber Daya BPBD

Dalam Melaksanakan tugas pokok Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Gianyar didukung oleh sumber daya aparatur serta sarana dan prasana.

Seluruh aparatur berjumlah 38 orang yang terdiri dari 16 orang pejabat struktural

dan 22 orang staf dengan kualifikasi pendidikan dan kepangkatan sebagai berikut :

a. Daftar Jumlah Pegawai BPBD

NO | Klasifikasi Pegawai Jumlah
1. | Pegawai Negeri Sipil 36
2. | Pegawai Harian 2
Jumlah 38
b. Tingkat Pendidikan Pegawai BPBD
NO | Pendidikan Pegawai Jumlah
1. | Strata 2 4
2. | Stratal 20
3. | DI 1
4. | SLTA/Sederajat 10
5. | SMP -
6. |SD 3
Jumlah 38
c. Golongan Pegawai BPBD
No. | Golongan Jumlah
1. |1V 5
2. |1 20
3 |1 10
4, |1 3
Jumlah 38
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d. Eselonering Pegawai / Jabatan

No. | Golongan Jumlah

1. Eselon I 0

2. Eselon II 1

3. Eselon III 4

4, Eselon IV 11
Jumlah 16

Gambaran asset yang dikelola, selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel sebagai

berikut:

No Nama Barang Jumlah Kondisi
1 Meja 1/2 Biro 39 Buah Baik
2 Meja 1 Biro 1 Buah Baik
3 Kursi Rotan 33 Buah Baik
4 Meja Operator 6 Buah Baik
5 Kabinet Operator 5 Buah Baik
6 Lemari Kabinet 1 Buah Baik
7 Kursi Operator 6 Buah Baik
8 File Server 1 Buah Baik
9 Komputer Laptop 4 Buah Baik
10 | Switch 1 Buah Baik
11 | Multi Function Printer 1 Buah Baik
12 | Software 1 Buah Baik
13 | Televisi LED 2 Buah Baik
14 | KVM Switch 1 Buah Baik
15 | Stabilizer 1 Buah Baik
16 | UPS 1 Buah Baik
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17 | Telepon 4 Buah Baik
18 | Kursi Plastik 7 Buah Baik
19 | Kursi Kayu 4 Buah Baik
20 | Sofa 2 Set Baik
21 | Kipas Angin 1 Buah Baik
22 | AC 6 Buah Baik
23 | Helmet 7 Buah Baik
24 | Velbed 1 Buah Baik
25 | HT 1 Buah Baik
26 | RIG 1 Buah Baik
27 | Sarung Tangan Kulit 7 Buah Baik
28 | Sepatu Booth 7 Buah Baik
29 Lampu Light Lampu 7 Buah Baik
30 | Boat Fiber 1 Unit Baik
31 | Boat Karet 3 Unit Baik
32 | Tenda Gulung 100 Bh Baik
33 | Tenda Pleton 3 Buah Baik
34 | Tenda Keluarga 8 Buah Baik
35 | Tenda Famly ( UNICEF) 1 Buah Baik
36 | Tenda Regu 3 Buah Baik
37 | Tenda Pengungsi 1 Buah Baik
38 | Tenda Tiang 1 Buah Baik
39 | Tenda Posko 1 Buah Baik
40 | Radio SSB 1 Buah Rusak/Petir
41 | Note Book 2 Unit Baik
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42 | Proyektor 1 Unit Baik
43 | Wireless 1 Unit Baik
44 | Meja Komputer 3 Buah Baik
45 | Mesin Tik 1 Buah Baik
46 | Komputer 7 Buah Baik
47 | Printer 6 Buah Baik
48 | Sepeda Motor 8 Unit Baik
49 | Trail 5 Unit Baik
50 | Mobil 9 Unit Baik
51 | Truk Serbaguna 1 Unit Baik
52 | Perahu Karet Kap.6 orang 1 Unit Baik
53 | Mesin Perahu Kap. 25 Pk 1 Unit Baik
54 | Water Treatment Portable 1 Buah Rusak/Petir
55 | Genset 5 KVA 1 Unit Baik
56 | Mesin Tempel 4 Buah Baik

2.3 Kinerja Pelayanan BPBD

Kinerja pelayanan kegitan BPBD dievaluasi berdasarkan tugas dan fungsinya

sebagai lembaga pengendalian bencana daerah untuk periode pelaksanaan kegiatan

BPBD, mencakup kurun waktu Tahun 2013-2018 BPBD Kabupaten Gianyar telah

dapat menyelesaikan dokumen-dokumen rencana pembangunan daerah yang

diamanatkan oleh peraturan perundang-undangan. Dokumen-dokumen tersebut

antara lain, yaitu :

a. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Gianyar Tahun

2013-2018;

b. Rencana Kerja BPBD Kabupaten Gianyar yang disusun setiap tahun.
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2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan BPBD
2.4.1 Tantangan

Pencapaian realisasi rencana BPBD Kabupaten Gianyar dalam
mengimplementasikan perannya sebagai pengedali kebencanaan daerah tidak dapat
dilepaskan dari adanya dukungan dan sinergitas dengan Instansi Inti, Instansi
penunjang serta stakeholders lembaga swadaya masyarakat, dunia usaha maupun
para narasumber dari lembaga-lembaga non pemerintah, sehingga dapat diwujudkan
rencana yang telah ditetapkan.

Meskipun demikian potensi bencana merupkan keseharian yang dapat terjadi
kapan saja, sehingga diperlukan dukungan perencanaan yang sejalan dengan potensi
sumber bencana. Isu strategis yang berkembag saat ini didalam upaya pengembangan
pelayanan BPBD Kabupaten Gianyar yaitu :

a. Perlunya peningkatan sosialisasi tentang penanggulangan bencana.

b. Masyarakat yang sadar bencana akan memberikan dukungan kebersamaan
dalam kesiapsiagaan dan pengendalian bencana bersama.

c. Peningkatan kuaitas SDM BPBD yang mampu dan cepat, baik dalam kegiatan
kesiapsiagaan maupun dalam tindakan aksi dan pengedalian rehabilitasi dan

rekonstruksi setelah bencana.

Bersamaaan dengan itu, tantangan yang akan dihadapi BPBD Kabupaten Gianyar adalah

sebagai berikut :

a. Adanya kecenderungan peningkatan pembangunan dengan penggunaan
lahan yang dapat meingkatkan resiko bencana baru seperti tanah longsor,
pohon tumbang, jembatan putus, banjir sebagai akibat sampah dan lain-lain.

b. Semakin banyaknya tuntutan dari masyarakat untuk mendapatkan pelayanan
tentang kebencanaan.

c. Tuntutan masyarakat untuk mendapatkan akses informasi secara cepat jika
terjadi bencana.

d. Sebagai konsekuensi dari desentralisasi pemerintah, SKPD menerima

tanggung jawab yang lebih besar jika terjadi bencana di daerah.
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2.4.2 Peluang
Sedangkan peluang yang tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh SKPD dalam
melaksanakan kegiatan antara lain :
1. Tersedianya dana pusat yang sesuai dengan peruntukkan bencana di daerah.
2. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi mengakibatkan berpotensi dan
mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dalam penanggulangan
bencana.
3. Meningkatnya pendidikan dan kecerdasan masyarakat tentang kebencanaan
akan membantu masyarakat semakin peduli terhadap bencana.
4. Adanya peran serta masyarakat, relawan, ormas dan LSM dalam upaya

penanggulangan bencana.
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BAB III
ISU - ISU STRATEGIS BERDASARKAN
TUGAS DAN FUNGSI

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan BPBD

Kawasaaan Nusantara Indonesia merupakan salah satu wilayah kedaulatan
negara yang sangat rawan bencana. Lempengan tektonik yang membentang di
seluruh kepulauan di Indonesia terpetakan pada Kkegiatan seistemik yang
menyebabkan Indonesia termasuk wilayah yang sangat rentan terhadap gempa bumi,
tanah longsor dan tsunami serta berbagai jenis bencana lainnya, hal ini menyebabkan
wilayah Indonesia dikenal sebagai hyper market bencana karena berhadapan dengan
rutinitas kejadian bencana.

Wilayah Kabupaten Gianyar secara geografis berada pada rutinitas tanah
longsor, banjir, pohon tumbang, serta bencana yang berkaitan dengan keganasan laut
yang dapat menyebabkan orang hilang, pencemaran lingkungan, konflik sosial,
terorisme dan wabah penyakit. Menyadari sedemikian kompleksnya potensi bencana
yang bisa terjadi di masa depan, maka jelas bahwa pemerintah daerah dengan unit
kegiatan penunjangnya berkewajiban untuk mengerahkan segenap sumberdaya yang
tersedia untuk melindungi aset-aset masyarakat dan pemerintah berupa harta benda,
bangunan, perkantoran serta sarana produksi sebagai mata pencaharian warga
maupun keselamatan jiwa manusia dari kemungkinan terjadinya bencana yang tidak
dapat diduga kapan akan terjadinya.

Pemerintah Kabupaten Gianyar wajib melidungi warga di wilayahnya dalam
rangka untuk menciptakan rasa aman dan nyaman sekaligus untuk meningkatkan
daya tahan terhadap ancaman dan resiko bencana. Melalui Undang-undang Nomor 24
Tahun 2007 yang ditetapkan pada tanggal 26 April 2007, maka diharapkan dapat
dijadikan pedoman kerja serta legalitas yang mengatur pola penanggulangan
bencana, sehingga dapat dikoordinasikan segala aspek yang terkait dengan
penanggulangan kebencanaan secara terarah, terpadu dan komprehensif, sehingga
sasaran akhir dapat dicapai dengan efektif dan efisien.

Implikasi dari terbentuknya Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 adalah
berupa perubahan paradigma penanggulangan terhadap bencana, dari responsif

menuju ke arah penekanan pada proses mitigasi sehingga perubahan pola pikir (mind
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set) para pelakasana pembangunan dapat ditingkatkan, tidak sekedar bertindak pada
saat kejadian bencana, tetapi juga mencangkup kegiatan antisipatif pencegahan
bencana serta upaya rehabilitasi proses setelah bencana. Implikasi lain yang memuat
perubahan secara dinamis dari semangat perundangan tahun 2007 tersebut adalah
bahwa setiap pemerintah kabupaten/kota /provisi diwajibkan untuk mengkaji secara
holistik program-program pembangunan yang dilakukan selama ini dengan
memperhatikan secara sungguh-sungguh pengendalian yang diatur pada sistem tata
ruang untuk mereduksi potensi bencana.

Sebagai bagian dari kewajiban terhadap Undang-udang tersebut, maka
pemerintah Kabupaten Gianyar telah membentuk Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Gianyar yang diimplementasikan melalui Peraturan
Daerah Nomor 3 Tahun 2010. Badan baru BPBD ini dibentuk dan diberikan
kewenangan sepenuhnya untuk menangani kebencanaan, dengan tetap menjalin
kemitraan dengan instansi lain yang terkait dalam lingkungan Kabupaten Gianyar.
Kemudian diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Gianyar Nomor 5 Tahun 2016
tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerahyang ditindak lanjuti dengan
Peraturan BupatiGianyar Nomor 95 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi Dan
Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Gianyar.

Sebagai implikasi dari dibentuknya BPBD Kabupaten Gianyar pada tahun 2010,
yang diubah tahun 2016 sesuai dengan prosedur dan perundang-undangan yang
berlaku, maka BPBD diwajibkan menyusun rencana strategis sebagai pedoman kerja
SKPD dalam melaksanakan tugas pelayanan di bidang mitigasi bencana, pengendalian
resiko bencana, serta tindakan aksi jika benar-benar terjadi bencana yang tidak
diharapkan.

Sebagai salah satu SKPD di lingkungan Kabupaten Gianyar yang memiliki tugas
pokok melakukan penyusunan dan pelaksanaan kegiatan pra-bencana sampai dengan
tindakan aksi dan rehabilitasi serta rekonstruksi pasca bencana, maka kebijakan
pengendalian bencana memiliki tantangan dan permasalahan pokok yang dihadapi
dalam pelaksanaan program kerja sesuai dengan potensi bencana wilayah.
Permasalahan yang dihadapi BPBD dalam penyelenggaraan tugas dan fungsinya
meliputi permasalahan internal dan eksternal, yang dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Permasalahan Internal yang dihadapi meliputi :
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1. Terbatasnya kompetensi sumberdaya manusia di ingkungan BPBD
dengan kemampuan teknis yang sesuai, mengingat bencana memiliki
sifat yang sangat kompleks yang memerlukan jenis keterampilan dan
keahlian yang bervariasi;

2. Belum optimalnya peta daerah rawan becana dengan dukungan tata
ruang yang memadai yang dapat dipergunakan sebagai sumber primer
dalam pengendalian dan tindakan antisipatif pencegahan bencana;

3. Belum maksimalnya sarana dan prasarana pendukung serta
sumberdaya dalam rangka mengantisipasi bencana di suatu wilayah
yang sewaktu-waktu bisa terjadi;

b. Permasalahan Eksternal yang dihadapi meliputi :

1. Wilayah-wilayah di Kabupaten Gianyar memiliki varisi yang sangat
lebar, mulai dari dataran rendah di Gianyar Selatan hingga dataran
tinggi di Gianyar Utara. Hal ini menyebabkan potensi bencana yang
dihadapi juga bervariasi, yang bermuara semakin kompleksnya
program-program yang dirancang untuk menangani ketiga jenis situasi
bencana, yaitu pra-bencana, saat bencana, dan pasca bencana;

2. Belum tersedianya alat, teknik, dan metode yag tepat yang bisa diadopsi
untuk menduga secara akurat waktu terjadinya bencana. Disisi lain,
pemetaan potensi, penyusunan basis data kebencanaan, dan peramalan
bencana merupakan program-program yang membutuhkan anggaran
yang cukup besar dan memerlukan waktu yang memadai untuk
menyelesaikannya;

3. Perilaku masyarakat yang kurang mendukung untuk meminimalkan
potensi bencana. Sebagai contoh, perilaku mengelola limbah rumah
tangga yang tidak bertanggungjawab, instalasi listrik yang menyimpang
dari ketentuan Asosiasi Kontraktor Listrik Indonesia (AKLI),
kecenderungan untuk tidak mengindahkan tata ruang dengan
melanggar sempadan sungai, merupakan ilustrasi kecil tentang masih

rendahnya perilaku masyarakat untuk menghindari bencana.
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3.2 Telahaan dari Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah Terpilih

Kerusakan lingkungan yang terjadi di berbagai belahan dunia dipercaya
membawa dampak global yang dirasakan oleh semua pihak seperti pemanasan
global dan terjadinya berbagai bencana sebagai akibat rentetan kurangnya
pengelolaan lingkungan secara tepat. Isu-isu seperti ini menuntut keberpihakan
akan kondisi yang lebih baik sehingga dapat mengurangi kerugian yang mungkin
terjadi.

Dengan mempertimbangkan potensi, kondisi, permasalahan, tantangan dan
peluang serta mempertimbangkan isu yang ada di Kabupaten Gianyar, maka visi
pemerintah Dearah Kabupaten Gianyar pada tahun 20132018 yang hendak dicapai
pada adalah :

O 4A0OxOEOAT UA ' E An AlbADGidt, Begddayajdan" A OO

OAEAEOAOAQ - A1 OGEO EACAAEEOAG S

3.3 MISI
Untuk mewujudkan Visi pembangunan 2013-2018 disusun Misi

Pembangunan Kabupaten Gianyar lima tahun mendatang yaitu:

1. Membangun pemerintahan yang bersih, responsif, berintegritas, profesional,
dan berjiwa entrepreneur yang berorientasi pada pelayanan publik.

2. Menjadikan Gianyar yang bersih, hijau, dan elok berdasarkan penerapan
rencana tata ruang secara konsisten dan berwawasan lingkungan, sehingga
dapat mewujudkan Gianyar yang alami, dan terbebas dari masalah-masalah
kependudukan, lingkungan dan sosial.

3. Menumbuhkan etos dan sikap giat bekerja pada masyarakat dalam
mengembangkan ekonomi kreatif dan usaha ekonomi kerakyatan yang
berbasis pada produk unggulan daerah (One Village One Product), melatih dan
mengusahakan modal bagi komponen masyarakat untuk menjadi
entrepreneur.

4. Menumbuh kembangkan budaya masyarakat yang berbasis nilai nilai kearifan
lokal yang dapat menumbuhkan relegiusitas, disiplin, kerja keras berorientasi
pada prestasi, dengan meningkatkan peranan desa pakraman, banjar, subak,

dan sekaa-sekaa serta institusi institusi yang telah ada dalam menjaga adat,
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budaya dan agama.

5. Meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui peningkatan kualitas sumber
daya manusia yang kompetitif, beintegritas, profesional dan berjiwa
kewirausahaan (enterpreneurship), dengan mengimplementasikan wajib
belajar 12 tahun, beasiswa bagi anak kurang mampu dan berporestasi sampai
ke jenjang perguruan tinggi, meningkatkan kualitas, insentif dan renumerasi
bagi pendidik dan tenaga kependidikan, serta menjadikan ruang-ruang publik

di desa sebagai rumah belajar.

3.5 Penentuan Isu-Isu Strategis
Sejumlah isu-isu strategis disusun untuk kurun waktu pelaksanaan visi misi
Bupati dan Wakil Bupati Kepala Daerah Kabupaten Gianyar selama kurun waktu
5 tahun (2013-2018). Dalam rangka menyusun rencana kegiatan Badan
Penanggulangan Bencana Kabupaten Gianyar tersebut dilakukan kajian kejadian
bencana yang telah terjadi sebelumnya dan potensi-potensi bencana yang

mungkin terjadi.

BAB IV
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4.1

VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI
DAN KEBIJAKAN

Visi dan Misi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)

Seperti tertuang dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 54 Tahun 2010, bahwa Visi dan misi BPBD Kabupaten Gianyar disusun
sebagai pedoman dan arahan utuk mncapai sasaran-sasaran program yang
ditetapkan pada RPJMD. Sejalan dengan Visi dan Misi Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah Terpilih Kabupaten Gianyar periode 2013-2018 serta
menyesuaikan dengan kondisi faktual lingkungan strategis upaya
penanggulangan bencana, baik yang menyangkut kondisi lingkungan internal
(kekuatan dan kelemahan) dan lingkungan eksternal (peluang dan tantangan).

Maka disusun Visi dan Misi BPBD Kabupaten Gianyar sebagai berikut :

Visi BPBD Kabupaten Gianyar

Mengacu kepada Pemendagri Nomor 54 tahun 2010 serta visi dari Kepala dan
Wakil Kepala Daerah terpilih yang tertuang pada RPJMD Kabupaten Gianyar, maka
Visi BPBD Kabupaten Gianyar dirumuskan sebagai berikut :

O 4%275*5%. 9! +1 "50! 4 %. DANINY AMAR MELAUI
PENANGGULANGAN BENCANA YARGGGAP, CEPAT, DAN TERAT

Visi tersebut mengandung makna bahwa Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Gianyar memiliki peran dan tanggungjawab mengoptimalkan
koordinasi penanggulangan bencana dengan mendorong upaya Kketerlibatan
masyarakat dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana dan membangun
kesadaran masyarakat dalam upaya pengurangan resiko bencana.

Tanggap, berarti upaya-upaya penanggulangan bencana juga didasarkan pada
gejala dan potensi bencana dimulai dari kesiapsiagaan dan pencegahan pra
bencana.

Cepat, berarti penanggulangan bencana pada saat tanggap darurat
dilaksanakan secara reaktif, efektif dan efisien mengupayakan langkah-langkah

untuk meminimalisir kerugian dan dampak bencana.
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Tepat, berarti upaya-upaya penanggulangan bencana mengikuti prosedur

yang sudah ada dan harus tepat sasaran.

Misi BPBD Kabupaten Gianyar
Misi SKPD sebagaimana dimuat pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
54 Tahun 2010, diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
bahwa misi merupakan rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan
dilaksanakan sesuai tugas dan fungsi, dalam rangka mewujudkan visi SKPD. Misi
akan memperjelas arah dan sekaligus memetakan potensi sumberdaya yang
dimiliki dalam rangka mencapai tujuan akhir yang ingin dicapai secara efektif dan
efisien. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, segenap sumberdaya yang
tersedia diarahkan untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi
dan bekerja sama dengan instansi terkait serta para stakeholder, akademisi,
maupun lembaga swadaya masyarakat.
Sejalan dengan upaya mewujudkan visi menjadi misi, maka dengan ini dapat
dirumuskaan Misi BPBD Kabupaten Gianyar sebagai berikut:
1. Meningkatkan kemampuan pengurangan resiko bencana;
2. Meningkatkan koordinasi, komando dan pelaksanaan dalam
penanggulangan bencana;
3. Meningkatkan kemampuan rehabilitasi dan rekontruksi bagi masyarakat

terkena bencana;

4.2 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah BPBD Kabupaten Gianyar
Tujuan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)

Tujuan, sebagaimana dimuat pada Permendagri Nomor 54 Tahun 2010,
diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 merupakan
sesuatu yag ingin dicapai dari setiap misi SKPD, yang dirumuskan secara
spesifik, realistis, serta dilengkapi dengan sasaran yang terukur dan dapat
dicapai dalam periode yang direncanakan. Setiap organisasi memiliki sasaran
akhir yang ingin dicapai dalam bentuk dampak dan outcome dari setiap
pengeluaran anggaran belanja daerah. Dampak yang diharapkan dapat dicapai
disusun berdasarkan visi dan misi organisasi. Dilihat dari periode jangka

waktu, diharapkan sasaran akhir tercapai berdasarkan pelaksanaan kegiatan
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tahunan selama periode jangka waktu 5 tahun, sehingga target yang
diinginkan dalam setiap tahunnya merupakan agenda yang berkelanjutan dan
tidak terputus untuk mewujudkan visi dan misi dimaksud.

Tujuan organisasi BPBD Kabupaten Gianyar sebagai upaya untuk
menjabarkan secara operasioal misi organisasi tahap demi tahap, sesuai
dengan kondisi dan tatangan yang dihadapi pada tahun yag berjalan.
Pentahapan tujuan organisasi disesuaikan dengan kondisi dan tantanggan
pada setiap tahun berjalan, mengingat dinamika lingkungan yang terjadi
sedemikian rupa yang sangat berperan dalam menentukan posisi BPBD
dengan segenap sumber dayanya pada kegiatan mitigasi, penanganan bencana
maupun pasca bencana. Dengan demikian tujuan BPBD Kabupaten Gianyar
dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Meningkatkan upaya pengurangan resiko bencana melalui
pencegahan, kesiapsiagaan, dan mitigasi;

2. Meningkatkan kapasitas aparatur;

3. Meningkatnya pelayanan dan penyediaan logistik kepada
masyarakat saat terjadinya bencana secara cepat dan tepat;

4. Meningkatnya pelayanan rehabilitasi dan rekonstruksi saat pasca

bencana;

Sasaran SKPD

Sasaran program SKPD sebagaimana dimaksud Permendagri Nomor 54 Tahun
2010 , yang diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
adalah mempertimbangkan dengan cermat dan seksama pencapaian SPM yang telah
ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, meskipun
tidak seluruh capaian dapat dipenuhi dengan SPM karena adanya SDM dengan

lembaga yang tergolong baru berdiri.

Dengan demikian, sasaran program merupakan kegiatan operasional yang

dirumuskan berdasarkan visi dan misi organisasi yaitu :

1. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan aparat dan masyarakat
dalam pengurangan resiko bencana di daerah rawan bencana;
2. Tersedianya sarana dan prasarana penanggulangan bencana;

3. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan aparatur;
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4. Tersedianya pengkajian secara cepat terhadap lokasi, kerusakan dan
sumber daya;
5. Terwujudnya penanganan bencana dengan cepat dan tepat;
6. Terwujudnya pemenuhan kebutuhan dasar bagi korban bencana;
7. Terwujudnya perbaikan lingkungan, sarana dan prasarana umum pasca
bencana;
Berdasarkan hal demikian, maka perencanaan kegiatan disusun berdarakan
pandangan bahwa lingkungan hidup manusia tidak terlepas dari potesi
bencana. Sasaran kegiatan jangka menengah BPBD Kabupaten Gianyar dapat

dirumuskan seperti yang tercantum pada tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1

Tujuan dan Sasaran Jangka Meneng@éhZ2@) BPBD Kabupaten Gianyar

No TUJUAN SASARAN INDIKATOR TARGET KINERJA SASARAN TAHUN
SASARAN
2014 2015 2016 2017 2018
1 Meningkatkan Meningkatnya Jumlah 1 desa/ 1desa/ 1 desa/ 1 desa/ 1 desa/
upaya pengetahuan, desa/kelurahan kelurahan kelurahan kelurahan kelurahan klurahan
pengurangan tangguh
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resiko bencana pemahaman bencana yang
melalui dan terbentuk
pencegahan, keterampilan
kesiapsiagaan, aparat dan Jumlahsekolah | 1 sekolah | 1 sekolah 1 sekolah 1 sekolah 1 sekolah
dan mitigasi masyarakat sadar bencana
tentang
penanggulangan
bencana Jumlah desa/ 1 desa/ 1 desa/ 1 desa/ 1 desa/ 1 desa/
kelurahan siaga | ye|yrahan kelurahan kelurahan kelurahan kelurahan
bencana
Tersedianya Jumlah tempat | 13 yitik 12 titik 13 titik 14 titik 15 titik
sarana dan evakuasi yang
prasarana dapat
penanggulangan | ditentukan
bencana
Meningkatkan Meningkatnya Jumlah 30 orang 30 orang 30 orang 30 orang 30 orang
kapasitas pengetahuan personil yang
aparatur dan terampil
keterampilan
aparatur
Meningkatnya Terwujudnya Jumlah waktu 2 hari 2 hari 2 hari 2 hari 2 hari
pelayanan dan penanganan pengkajian
penyediaan bencana secara cepat
logistik kepada dengan cepat dan tepat
masyarakat dan tepat. terhadap
saat terjadinya lokasi,
bencana secara kerusakan dan
cepat dan sumber daya
tepat.
Persentase 100% 100% 100% 100% 100%
korban
bencana yang
dapat
ditangani
Terwujudnya Jumlah waktu 2 hari 2 hari 2 hari 2 hari 2 hari
pemenuhan pelayanan
kebutuhan untuk
dasar bagi pemenuhan
korban kebutuhan
bencana. dasar
Jumlah 1 hari 1 hari 1 hari 1 hari 1 hari
pemenuhan
kebutuhan
logistik bagi
korban
bencana
Jumiah 1 hari 1 hari 1 hari 1 hari 1 hari
pemenuhan air
bersih dan
sanitasi bagi
korban
bencana
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Persentase
korban yang
dapat
ditampung dan
disediakan
tempat hunian
sementara

100%

100%

100%

100%

100%

Meningkatnya
pelayanan
rehabilitasi dan
rekonstruksi
saat pasca
bencana

Terwujudnya
perbaikan
lingkungan,
sarana dan
prasaran umum
pasca bencana.

Jumlah waktu
pelaksanaan
untuk
perbaikan
lingkungan,
sarana dan
prasarana
umum

42 hari

42 hari

42 hari

42 hari

42 hari

Persentase
kerusakan
lingkungan
akibat bencana
yang dapat
direhab

75%

80%

85%

90%

95%

Persentase
sarana dan
prasarana
umum yang
dapat direhab

100%

100%

100%

100%

100%

4.3 Strategi dan Kebijakan

Strategi sebagaimana pada Permendagri Nomor 54 Tahun 2010, dan

diperbaharui dengan Peraturan Bupati Nomor 95 Tahun 2016 adalah merupakan

langkah - langkah berisikan program - program indikatif yang diarahkan

untuk mencapai tujuan pelaksanaan dan pemenuhan misi untuk mewujudkan

visi SKPD.

Berdasarkan uraian diatas, maka strategi oraganisasi dirumuskan sebagai

berikut :

1.

g1 W N

Meningkatkan kepedulian dan partisipasi masyarakat di dalam

penanggulangan bencana;

Mengembangkan jaringan komunikasi;

Meningkatkan kerja sama dengan instansi terkait;

Pemberdayaan seluruh potensi melaui pendidikan dan pelatihan;

Mengikuti bintek dan pelatihan;
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6
7
8.
9

Meningkatkan dan memantapkan koordinasi;
Memantapkan dukungan sumber daya yang semakin berkualitas;
Mobilitas pemenuhan kebutuhan dasar secara efektif dan efisien;

Mengembangkan dan menjalin koordinasi;

10. Membangun kerja sama dengan masyarakat dan dunia usaha.

Dalam meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan akuntabel

sesuai tugas dan fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Gianyar

pada program Penanggulangan Bencana di Kabupaten Gianyar, telah ditetapkan

beberapa kebijakan, antara lain :

© © N o s W N

Uy
e

Optimalisasi sumber daya organisasi;

Terintegrasi dan sinkronisasi informasi;

Terpenuhinya sarana dan prasarana;

Meningkatkan pemahaman kebencanaan;

Tersedianya SDM yang berkualitas;

Kebijakan teknis dengan melaksanakan koordinasi;

Terpenuhinya standar penanganan tanggap darurat;

Optimalisasi kebutuhan dasar bagi korban bencana;

Terwujudnya rehabilitasi kerusakan terhadap dampak bencana;
Terwujudnya rekonstruksi dan pelayanan terhadap masyarakat

terkena bencana;
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BABYV

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA,
KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN INDIKATIF

5.1 Program dan Kegiatan

Program adalah bentuk instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang
dilaksanakan oleh SKPD atau masyarakat, yang dikoordinasikan oleh pemerintah daerah untuk

mencapai sasaran dan tujuan pembangunan daerah.

5.2 Kegiatan dan Operasional Bencana

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai lembaga penanggulangan bencana
tersebut, BPBD menetapkan program-programnya sesuai RPJMD periode 2013-2018, yaitu 1)
Program Utama (teknis); program ini dimaksudkan untuk mendukung pelaksanaan tugas-tugas
utama BPBD dalam proses kesiapsiagaan, identifikasi bahaya, analisa resiko, tindakan preventif,
respon bencana, serta rehabilitasi, dan rekonstruksi pascabencana dan 2) Program Pendukung
(generik); program ini juga digunakan oleh semua SKPD baik seluruh program maupun sebagian
dari program tersebut. Karena bersifat generic (dapat digunakan semua SKPD), maka program
tersebut tidak dapat mencerminkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi (tupoksi), peran dan
kewenangan BPBD sebagai lembaga penanggulangan bencana, sehingga menyulitkan

pengukuran kinerjanya. Adapun program dan kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai berikut :

L. Program Utama ( Teknis);

a. Program Pencegahan Dini dan Penanggulangan Bencana Alam. Program ini
diimplementasikan ke dalam kegiatan :
1. Pemantauan dan Penyebarluasan Informasi Potensi Bencana Alam
2. Peningkatan sarana prasarana pengaman pantai dan kesiagaan bencana alam

3. Simulasi penanggulangan korban bencana alam
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IL

4. Pelatihan Kesiapsiagaan korban bencana alam

5. Pembentukan Desa Tangguh Bencana

6. Pembentukan Sekolah Tangguh Bencana

7. Rencana Kontijensi

8. Penanaman bibit pohon pada daerah rawan bencana

9. Pemetaan daerah rawan bencana

10. Pengadaan papan informasi rawan bencana

Mulai tahun anggaran 2017,untuk 3 kegiatan akan dihilangkan yaitu rencana kontijensi,
penanaman bibit pohon pada daerah rawan bencana dan pemetaan daerah rawan

bencana.

Program Peningkatan Kesiaagaan, Pencegahan dan Penanganan Bencana. Program
ini diimplementasikan kedalam kegiatan :

1. Pemeliharaan sarana dan prasarana pencegahan dan penanganan bencana

2. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan

3. Penanganan bencana

4. Peningkatan Kapasitas Aparatur

Program Penyediaan Logistik dalam Penanganan Bencana. Program ini
diimplementasikan ke dalam kegiatan : Pengadaan Logistik.

Program Perencanaan Pembangunan Daerah Rawan Bencana. Program ini
diimplementasikan kedalam kegiatan :

1. Survei, Pendataan dan Inventarisasi pasca bencana

2. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Penggunaan bantuan pasca bencana

Program Pendukung (Generik);
Program Pelayanan Administrsi Perkantoran. Program ini diimplementasikan
kedalam kegiatan : Penyediaan jasa administrasi perkantoran
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur. Program ini
diimplementasikan kedalam kegiatan :
1. Pengadaan Peralatan gedung kantor
2. Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor
3. Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional
4. Pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan kantor
Program Peningkatan Disiplin Aparatur. Program ini diimplementasikan kedalam

kegiatan : Pengadaan pakaian dinas beserta perlengkapannya
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d. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan
Keuangan. Program ini diimplementasikan kedalam kegiatan : Penyusunan dokumen

perencanaan SKPD

Untuk lebih jelasnya rencana program dan kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran

dan pendanaan indikatif dapat dilihat pada tabel 5.1
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BAB VI

INDIKATOR KINERJA BPBD YANG MENGACU PADA TUJUAN
DAN SASARAN RPJMD

6.1. Indikator Kinerja dan RPJMD
RPJPNasional adalah sumber pedoman dan garis kebijakan pembangunan yang
harus searah dengan kebijak@@mbangunan pada pemerintahanralaeMekanisme
pelaksanaan pembangunan yang dikelola oleh SKPD di daerah dapat dijabarkan apa
alur kegiatan sebagaimana disajikan pada gambar 3 berikut ( Pedoman Operasional
Pembangunan Daerah, Direktorat Jend8iah Pembangunan Daerah Kementerian
DalamNegeri Tahun 2010)

Gambar 3

Alur Antar Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah

RPJP Nasional »|  RPJM Nasional - RKP
yY
v
RPJP Daerah RPJM Daerah RKPD
|
RenstraLSKPD Renja SK*’D
—_—

6.2.  Analisis SWOT Faktor Kendala dan Pendukung Kegiatan

6.2.1. Analisis Potensi Internal
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Analisis lingkungan internal berkaitan dengan potensi sumber daya pendukung

dalam wujud sumber daya manusia dan pendukung prasarana dalam rangka mencapai

sasaran akhir yang diinginkan. Analisis lingkungan internal mencakup :

KEKUATAN ( STRENGHT)) :

1.

BPBD Kabupaten Gianyar telah memiliki tugas pokok dan fungsi ( tupoksi ) sesuai
dengan Peraturan Bupati Gianyar Nomor 13 Tahun 2011 tentang Uraian Tugas
Jabatan Struktural Badan Penanggulangan Bencana Daerah ( BPBD ) Kabupaten
Gianyar; dan di perbaharui dengan Peraturan Bupati Gianyar Nomor 95 Tahun 2016
tentang Susunan Organisasi dan tata kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Gianyar.

Adanya dukungan struktur organisasi yang terjalin dalam keterkaitan spesialisasi dan
jenis kewenangan, sehingga terbentuk spesifikasi pekerjaan sesuai dengan kapasitas
karyawan bersangkutan;

Tersedianya sarana dan prasarana administrasi awal sesuai dengan kebutuhan
organisasi dalam melaksanakan pelayanan di bidang penanggulangan bencana;
Adanya komitmen dari Pemerintah Kabupaten Gianyar melalui dukungan anggaran
pemerintah yang memadai dalam melaksanakan kegiatan organisasi BPBD ( lihat

gambar 2 pada lampiran )

KELEMAHAN (WEAKNESS)

1.

Belum optimalnya kualitas pegawai yang diperlukan dalam mendukung kegiatan
program penanggulangan bencana;

Belum terjalinnya kerja sama yang mantap dengan SKPD, instansi pemerintah lainnya
serta organisasi - organisasi kemasyarakatan di Kabupaten Gianyar mengingat BPBD
merupakan lembaga baru yang memerlukan adaptasi dari pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi;

Program - program peningkatan kompetensi pegawai belum sepenuhnya sejalan
dengan kebutuhan untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi pelayanan BPBD
Kabupaten Gianyar secara optimal;

Belum tersedianya prasarana penunjang kegiatan penanggulangan bencana secara
memadai yang mempengaruhi semangat dan motivasi kerja pegawai dalam

melaksanakan tugas - tugasnya;
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6.
7.

Sangat terbatasnya informasi dan basis data tentang kebencanaan di Kabupaten
Gianyar yang akan sangat bermanfaat dalam rangka pemetaan potensi rawan
bencana, pengambilan tindakan dini jika terjadi bencana, serta upaya - upaya
rehabilitasi yang akan dilakukan;

Belum terujinya rantai koordinasi dengan instansi pendukung jika terjadi bencana;

Tidak optimalnya bantuan pemerintah kepada masyarakat terkena bencana.

6.2.2. Analisis Lingkungan Eksternal

Analisis potensidan lingkungan eksternal merupakan jenis analisis yang

diarahkan untuk mengidentifikasi dan mengetahui peluang dan kendala yang dapat

mempengaruhi kinerja BPBD Kabupaten Gianyar. Analisis lingkungan eksternal dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Peluang/oportunitas :

1.

Dengan diberlakukannya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun
2007 tentang Penanggulangan Bencana, merupakan dasar hukum terbentuknya
BPBD Kabupaten Gianyar dengan segala aktifitas pelayanannya;

Berkembangnya jumlah dan kualitas pelatihan dan pendidikan di bidang
penanganan manajemen resiko bencana alam oleh pihak-pihak eksternal yang dapat
dimanfatkan untuk meningkatkan kompetensi pegawi dalam melaksanakan tugas
pelayanannya;

Berkembangnya kesadaran masyarakat, khususnya di lingkungan sekolah dan
perguruan tinggi, tentang pentingnya upaya-upaya pelestarian dan kelestarian
lingkungan untuk meminimumkan potensi bencana;

Terbentuknya Forum Pengurangan Resiko Bencana (FPRB).

Ancaman (Threats)

1.

Terbatasnya akses dan informasi yang dapat dimanfaatkan masyarakat mengenai
potensi bencana di Kabupaten Gianyar;

Meningkatkan peluang mengenai ketidakpuasan masyarakat tentang Kkesigapan
pemerintah dalam menangani bencana;

Kondisi geografis Kabupaten Gianyar yang sangat beragam, mulai daerah pantai
hingga dataran tinggi, menyebabkan potensi bencana di daerah sangat beragam;
Sebagai salah satu daerah tujuan wisata di Provinsi Bali, kondisi sosial, ekonomi,
termasuk potensi dan kejadian bencana di Kabupaten Gianyar, diperhatikan tidak

hanya di dalam negeri tetapi juga di luar negeri.
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6.3.

6.3.1

5. Belum tertatanya dengan baik system pemukiman penduduk yang berpotensi besar

terjadinya bencana karena aktivitas manusia, serta konflik horizontal antar

kelompok, harus dapat diidentifikasi secara dini.

Faktor Pendukung Keberhasilan

Faktor Pendukung

Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Gianyar dilaksanakan melalui sejumlah langkah yaitu :

1. Membangun sumberdaya aparatur Badan Penanggulangan Bencana Daerah yang

sejalan dengan visi misi yang telah dirumuskan

Mengembangkan dan menjalin koordinasi yang efektif dalam semangat kebersamaan
untuk mewujudkan kepentingan yang lebih luas untuk mengantisipasi bencana
berikut penanggulangannya.

Penanggulangan bencana dilaksanakan dengan mengembangkan network dan
melibatkan kelompok masyarakat termasuk LSM dan dunia usaha dalam proses
pengambilan keputusan, karena pada prinsipnya setiap masyarakat dan dunia usaha
mempunyai hak untuk ikut serta dalam pembuatan keputusan melalui intermediasi,
institusi, legitimasi yang mewakili kepentingannya.

Pemberdayaan seluruh potensi yang ada pada Badan Penanggulangan Bencana
Daerah melalui upaya pelatihan dan pendidikan dalam rangka mewujudkan good
govermance.

Membangun jaringan dengan memanfaatjan informasi dan teknologi dalam rangka
meningkatkan efisiensi dan efektifitas penanggulangan bencana.

Membangun system monitoring dan evaluasi dalam rangka transparansi dan

akuntabilitas dalam setiap operasi penanggulangan bencana.

6.3.2. Kebijakan

Kebijakan yang dilembagakan meliputi :

1. Kebijakan Publik, merupakan kebijakan yang mempunyai dampak bagi masyarakat

luas baik secara langsung maupun tidak langsung untuk membangunan bersama

masyarakat melalui penyusunan program penanggulangan bencana yang transparan,
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akuntabel dan demokratis efektif dan efisien dalam rangka mewujudkan visi dan misi
Kabupaten Gianyar.

2. Kebijakan Teknis Badan Penanggulangan Bencana Daerah adalah melaksanakan
koordinasi melalui mekanisme yang ada dalam rangka menyusun program
penanggulangan bencana sesuai dengan kebijakan publik dan melaksanakan
penelitian inovatif dalam rangka mendorong terwujudnya Visi dan Misi pemerintah
Kabupaten Gianyar.

3. Kebijakan Alokasi Sumberdaya Organisasi yang menyangkut kebijakan alokasi
sumberdaya Badan Penanggulangan Bencana Derah, membangun system
perencanaan dan pengendalian penanggulangan bencana melalui model aplikasi
teknologi informasi yang mendukung manajemen sumberdaya dengan
mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada.

4. Kebijakan Personalia adalah pengembangan sumberdaya manusia melalui
peningkatan pelatihan organisasi, kompensasi ( reward and punishment ) dan
kesejahteraan pegawai.

5. Kebijakan Keuangan adalah kebijakan keuangan Badan Penanggulangan Bencana
Daerah adalah kebijakan atau kebutuhan dana melalui penganggaran, penyimpanan
dan pengeluaran secara akuntabel sebagaimana diatur dalam UU Keuangan Negara

No 17 Tahun 2003.

6.3.3 Kerjasama dengan Instansi Terkait.

Upaya untuk mewujudkan tujuan organisasi tidak dapat terlepas dari bantuan
sejumlah instansi lain serta lembaga swadaya dan para narasumber. Dalam keterkaitan
dengan kerjasama instansi, kegiatan kebencanaan menjalin kerjasama dengan

menjabarkan ke dalam kelompok instansi inti dan instansi penunjang.

BAB VII

38



Renstra Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Gianyar | 2013-2018

PENUTUP

Rencana strategis merupakan panduan dalam merencanakan kegiatan operasional secara
bertahap berdasarkan misi organisasi. Berdasarkan rencana strategis dapat dikelola upaya
mewujudkan sasaran akhir dari misi organisasi secara terarah, konsisten dan berkesinambungan
sehingga dapat memberikan jaminan terwujudkan proses kegiatan yang memiliki dampak dan

outcome berdasarkan visi misi organisasi.

Sejalan dengan perundangan yang berlaku, bahwa semua kegiatan operasional
diharapkan dapat direncanakan dengan matang dan berkelanjutan, sehingga penggunaan
anggaran belanja daerah dapat dikelola secara efektif, efisien dengan berdampak tinggi pada
kesejahtraan serta protektif bagi masyarakat dalam kejadian bencana yang selalu berdampingan

dengan kehidupan manusia sehari-hari.

Meskipun perencanaan telah ditetapkan sedemikian rupa, tetap bahwa persoalan
bencana baik dari alam (natural disaster) maupun bencana yang dibuat manusia (human
disaster) adalah tetap merupakan misteri, sehingga upaya perencanaan lebih banyak
dikonsentrasikan pada kegiatan bersifat pra bencana, kesiapan dan kewaspadaan, serta upaya
untuk selalu meningkatkan kerja sama, terkoordinasi dan semakin terintegrasi dalam jaringan

kebersamaan dengan instansi terkait, lembaga swadaya masyarakat serta para narasumber.

Dengan menyusun rencana strategis diharapkan seluruh dukungan potensi sumber daya
pendukung yang dimiliki oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Gianyar
dapat semakin menata diri dan meningkatkan kemampuan dan pemahaman tentang
kesiapsiagaan dalam rangka meningkatkan ketangguhan masyarakat dalam menghadapi bencana

di Kabupaten Gianyar.
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Lampiran 1:

Perumusan Strategi SWOT 1

Matriks Analisis SWOT Rencana Strategis BPBD Kabupaten Gianyar

FAKTOR FAKTOR

FAKTOR-
FAKTOR
EKSTERNAL

1. BPBD Kabupaten Gianyar telah

PELUANG
(OPPORTUNITIES) :

1. Dengan diberlakukannya
Republik
Indonesia Nomor 24 Tahun
2007

gulangan

Undang-undang
tentang Penang-
Bencana, meru-

pakan dasar hukum
terbentuknya BPBD Kabu-
paten Gianyar dengan segala
aktivitas pelayanannya;

2. Berkembangnya jumlah dan

kualitas pelatihan dan
pendidikan di bidang
penanganan manajemen

risiko bencana alam oleh

yang
untuk

pihak-pihak eksternal
dapat dimanfaatkan
meningkatkan kompetensi

pegawai dalam melak-

sanakan tugas pelayanannya;

3. Berkembangnya kesadaran

masyarakat, khususnya di
lingkungan  sekolah  dan
perguruan tinggi, tentang

pentingnya upaya-upaya

pelestarian dan kelestarian

2. Adanya

3. Tersedianya

4. Adanya

KEKUATAN (STRENGTHS)

memiliki tugas pokok dan fungsi
(tupoksi) sesuai dengan
Peraturan Daerah Kabupaten
Gianyar Nomor 3 tahun 2011
dan diperbaharui dengan
Peraturan Bupati Gianyar
Nomor 95 Tahun 2016 tentang
Susunan Organisasi dan Tata
Kerja BPBD Kabupaten
Gianyar;

dukungan  struktur
organisasi yang terjalin dalam
keterkaitan spesialisasi dan
jenis kewenangan, sehingga
terbentuk spesifikasi pekerjaan
sesuai dengan kapasitas
karyawan bersangkutan;
sarana dan
prasarana administrasi awal

sesuai  dengan  kebutuhan
organisasi dalam melaksanakan
pelayanan di bidang pe-
nanggulangan bencana;

komitmen dari

Pemerintah Kabupaten Gianyar

melalui dukungan anggaran
pemerintah yang memadai
dalam rangka melaksanakan

kegiatan organisasi BPBD

KELEMAHAN (WEAKNESS)

Belum optimalnya kualitas pegawai
yang diperlukan dalam mendukung
kegiatan program penanggulangan
bencana;

Belum terjalinnya kerja sama yang
SKPD,

pemerintah lainnya serta organisasi-

mantap dengan instansi

organisasi kemasyarakatan di
Kabupaten Gianyar mengingat BPBD
yang
adaptasi dari

merupakan lembaga baru
memerlukan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi;

Program-program peningkatan

kompetensi pegawai belum
sepenuhnya sejalan dengan
kebutuhan untuk melaksanakan

tugas pokok dan fungsi pelayanan
BPBD Kabupaten Gianyar secara
optimal;
Belum tersedianya prasarana
penunjang kegiatan penanggulangan
yang
semangat dan

bencana secara memadai
mempengaruhi
motivasi  kerja pegawai dalam
melaksanakan tugas-tugasnya,;

Sangat terbatasnya informasi dan
basis data tentang kebencanaan di
yang

sangat bermanfaat dalam

Kabupaten Gianyar akan
rangka
pemetaan potensi rawan bencana,
pengambilan tindakan dini jika terjadi
serta

bencana, upaya-upaya

rehabilitasi yang akan dilakukan;
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lingkungan  untuk  memi-
nimumkan potensi bencana.
4. Terbentuknya Forum Pengu-
rangan Resiko  Bencana

(FPRB).

PERUMUSAN
STRATEGIS :

=

Penyusunan dan
Penyusunan dan
pengelolaan sumber daya
kepegawaian.
Peningkatan koordinasi
antar berbagai level
kewenangan dalam
menangani permasalahan.
Pendelegasian
kewenangan dalam
lingkungan unit terbawah
pada struktur organisasi
Penyusunan standar
kompetensi jabatan dan
rekruitment jabatan sejalan
dengan arah kebutuhan
kinerja pelayanan.
Peningkatan kinerja
berdasarkan tugas pokok
dan fungsi kepegawaian.
Penataan dan monitoring
pengukuran kinerja
berbasis standar pelayanan
minimal.

Peningkatan koordinasi dan
sinkronisasi program dalam
rangka pemberdayaan secara
optimal kerja sama antar sektor
dan antar bidang.

Percepatan pengadaan sarana
dan prasarana dalam rangka
meng-optimalkan kinerja
aparatur kepegawaian sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi
masing-masing.

Peningkatan akses aparatur
pelaksana dalam bidang
pekerjaan yang sesuai dengan
komponen pendukung kinerja
utama.

Peningkatan kualitas
kepegawaian melalui aktivitas
pendidikan singkat, pelatihan
dan kursus singkat sesuai
dengan kebutuhan pada bidang
kewenangan.

Pelaksanaan analisis jabatan
pada berbagai tingkatan struktur
organisasi BPBD.

Mengajak serta masyarakat
sebagai pemakai jasa
pelayanan pemerintah untuk
ikut serta memberi penilaian
kepada kinerja kepegawaian.
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Lampiran 2: Matriks Analisis SWOT Rencana Strategis BPBD Kabupaten Gianyar
( Lanjutan)
Perumusan Strategi SWOT 2 :
(STRENGTHS — THREATYS)
ANCAMAN STRATEGIS-T STRATEGIW -T
(THREATS)
1. Terbatasnya akses dan 1. Pengaturan ketertiban Sosialisasi konsep pelayanan

informasi yang dapat
dimanfaatkan masyarakat

mengenai potensi bencana di

Kabupaten Gianyar
meningkatkan peluang
mengenai ketakpuasan

masyarakat tentang kesigapan
pemerintah dalam menangani
bencana;

Kondisi geografis kabupaten
Gianyar yang sangat beragam,
mulai daerah pantai hingga
dataran tinggi, menyebabkan
potensi bencana di daerah
sangat beragam;

Sebagai salah satu daerah
tujuan wisata di Provinsi Bali,
kondisi sosial, ekonomi,
termasuk potensi dan kejadian
bencana di Kabupaten Gianyar,
diperhatikan tidak hanya di
dalam negeri tetapi juga di luar
negeri.

Belum tertatanya dengan baik
sistem permukiman penduduk
yang berpotensi besar
karena

terjadinya  bencana

aktivitas manusia. Sebagai
misal, potensi serta konflik
horisontal antar  kelompok,
harus dapat diidentifikasi secara

dini.

dan disiplin kepegawaian
sesuai dengan
perundangan yang
berlaku.

2. Peningkatan
pengembangan dan
penataan sumber daya
kepegawaian berbasis
kompetensi dalam rangka

mencapai kinerja utama.

3. Peningkatan peran
informasi dan teknologi
yang up to date dalam
rangka pencapaian

kinerja utama.

tentang tugas pokok dan fungsi
pengendalian dan
penanggulangan bencana yang
semakin sigap dan tanggap.

Penempatan formasi
kepegawaian yang semakin
berdaya guna sejalan dengan
kebutuhan dan tantangan yang
berkembang dari pesatnya
pembangunan ekonomi yang
membawa serta potensi

bencana.
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Lampiran 3: Analisis Alur SWOTH Berdasarkan Kuadran

Peluang
(Opportunities)
oy : Kuadean |
3
(2.05:1.57)
Proge=f
Kelem shan > Kekuatan
(Wealoresses) (Strengths)
v
Ancaman
(TFwreats)

Gambar 4. Matrik Grand Strategi

Berdasarkan Bagan Kuadran serta matriks SWOT yang telah disusun pada
Lampiran 1, 2 dan lampiran 3, maka dapat dipetakan bahwa Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) kabupaten Gianyar berada pada wilayah Kuadran 1, yaitu
penggabungan antara Opportunities dan Kekuatan (Strengths) yang dapat difokuskan

secara optimal dalam rangka mencapai sasaran akhir Kinerja Utama pelayanan.

Pertama, BPBD Kabupaten Gianyar telah memiliki perangkat kepegawaian
dengan sumber daya terlatih yang akan selalu ditingkatkan melalui berbagai pelatihan
tentang kebencanaan. Kedua, bahwa dengan dukungan dana pemerintah Kabupaten
Gianyar yang relatif memadai, maka sarana yang tersedia dapat menjadi dukungan

dalam rangka mencapai sasaran akhir Kinerja Utama.
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